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ABSTRAK

IDENTIFIKAS MISKONSEPS SISWA PADA KONSEP FOTOSINTESIS
DAN RESPIRASI TUMBUHAN DI SMP KELASVIII SE-KECAMATAN
SEPUTIH AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

DWI PUSPITAYANI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa pada konsep
Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan serta faktor yang berpengaruh terhadap
miskonsepsi siswva SMP Kelas VI se-Kecamatan Seputih Agung. Sampel
penelitian terdiri dari 339 siswa dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dan desain deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah soal tes
miskonsepsi dan angket. Data dianalisis dengan Certainty of Response Index
(CRI) sedangkan angket dianalisis dengan menggunakan uji korelasi pearson.
Hasil data menunjukkan tingkat pemahaman konsep siswa pada materi
Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan memiliki persentase terbesar pada kategori
“miskonsepsi” yaitu 56,61% dengan kriteria “sedang”. Miskonsepsi paling banyak
dialami siswa pada konsep Fotosintesis dan Respiras Tumbuhan sebesar 58,22

dengan kriteria “sedang”. Hasil uji korelasi pearson menunjukkan faktor yang



mempengaruhi miskonsepsi siswa pada penelitian ini adalah motivasi siswa dan

metode pembel gjaran.

Kata kunci: Certainty of Response Index (CRI), fotosintesis, miskonseps,
respirasi
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan yang menjadi tonggak dalam upaya mencerdaskan bangsa
memberikan pengaruh pada seluruh aspek kehidupan manusia. Sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh Tilaar (dalam Esha, 2014 2) bahwa pendidikan
memiliki peranan dalam membangun masa depan dengan fungsi-fungsi
utama. Sehingga pembenahan dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan
sebagal salah satu usaha untuk mendukung kemajuan bangsaini dengan
adanya proses pembel gjaran. Proses pembelgaran IPA menjadi salah satu
subyek yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Pendidikan IPA sebagai
bagian dari pendidikan formal seharusnya ikut memberi kontribusi dalam

membangun sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.

Tetapi pada kenyataannya, berbagai kendala menjadi penyebab rendahnya
pendidikan IPA di Indonesia. Berbaga kalangan beranggapan bahwa
penyebab rendahnya prestasi siswatersebut diakibatkan oleh rendahnya
kualitas pendidikan IPA di sekolah-sekolah. Laporan United Devel opment
Project (UNDP) mengumumkan dalam Human Development Index (HDI),
Indonesia menduduki peringkat ke 110 di antara berbagai negaradi dunia

(Martin, dkk, 2000: 4). Hasil Riset TIMSS juga menyebutkan, Indonesia



berada pada peringkat 34 dari 45 negara yang diteliti (Toharudin, Hendrawati

dan Rustaman, 2011: 16).

Kuditas pendidikan IPA yang kurang baik tersebut nantinya akan berdampak pada
pemahaman sswaterhadap konsep [PA. Pemahaman konsep IPA yang kurang
baik itu disebabkan dadam proses pembe garan sswakurang didukung untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan juga untuk mengembangkan
pemahaman konsepnya. Padahal Kara dan Y esilyurt (2007: 5-6) menyatakan
bahwa pendidikan IPA bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep
yang bermakna dan membuat sswamengetahui bagamana konsep tersebut dapat

digunakan daam kehidupan sehari-hari.

Konsep diperoleh dengan dua cara yaitu formasi konsep dan asimilasi konsep.
Formasi konsep merupakan suatu bentuk belajar penemuan (discovery
learning), sedangkan asimilasi konsep merupakan cara utama untuk
memperoleh konsep-konsep selama dan sesudah sekolah (Dahar, 1989: 81).
Oleh karenaitu, sebelum masuk ke dalam pendidikan formal setiap siswa
memiliki pengalaman dan pola pikir yang berbeda, sehingga dapat
membentuk pra-konsep siswa yang berbeda. Pembentukan konsep materi gjar
tersebut sangatlah penting, karena dapat berpengaruh langsung terhadap
pemahaman peserta didik terhadap suatu materi pelgjaran.

Apabilakonsep yang dimiliki oleh peserta didik menyimpang bahkan
bertentangan dengan konsep ilmiah maka hal ini menyebabkan terjadinya
hambatan terhadap penerimaan konsep baru yang akan dipelgjari.
Pemahaman konsep yang berbeda dengan konsep yang diterima secarailmiah

disebut miskonsepsi (Kose, 2008: 283). Miskonsepsi dapat terjadi ketika



siswa berusaha membentuk pengetahuan dengan cara menerjemahkan
pengalaman baru dalam bentuk konsepsi awal (Paramitha, 2013: 4).
Miskonsepsi tersebut bersumber dari konsep awal yang dimiliki oleh siswa
(prakonsepsi) (Suparno, 2005: 3). Kesulitan dalam memahami konsep yang
dialami siswatersebut dapat berasal dari rumitnya konsep ataupun istilah
yang terdapat pada biologi (Paramitha, 2013: 30), ketidaktepatan penggunaan
bahasa oleh guru dan siswa, representas visud (fenomena penting dari dalam
buku teks atau medialain seperti animasi), pemikiran humanistik, sswa
menggabungkan konsep yang sedang dipdgari dengan konsep sebelumnya,
penjeasan guru, metode menggar dan latar pendidikan guru (Michad, dkk,
1999: 7). Penelitian Ivowi dan Oludotun (dalam Novak, 1987: 19) yang
menemukan bahwa banyak buku pelgjaran tidak konsisten terhadap konsep
ilmiah, pengalaman sehari-hari murid, serta pengetahuan yang dimiliki guru

merupakan penyebab miskonseps.

Miskonsepsi dapat menjadi penghalang dalam memahami materi-materi
biologi. Banyak konsep-konsep dalam biologi saling berhubungan dan
merupakan kunci untuk memahami konsep lain, sehingga miskonsepsi pada
satu konsep mengakibatkan miskonsepsi pada konsep yang lain (Tekkaya,
2002: 260). Miskonseps yang muncul secaraterus menerus akan sangat
mengganggu pembentukan konsepsi ilmiah yang sesungguhnya. Muller dan
Sharma (2007: 61) menyebut miskonsepsi sebagal bahaya laten karena dapat
menghambat proses belgar akibat adanya logika yang salah dan timbulnya
interferensi saat mempelgjari konsep baru yang benar yang tidak cocok

dengan konsep lama yang salah yang telah diterima dan mengendap dalam



pemikiran. Sehingga bilatidak segera diperbaiki, miskonsepsi tersebut akan
menjadi hambatan bagi siswa pada proses pembel gjaran lanjut (Murni, 2013:

206).

Studi mengenai miskonsepsi yang dilakukan oleh Dwi, Rahayu dan Erman
(2013: 23) yang menyatakan bahwa respirasi tumbuhan hanya terjadi pada
waktu malam hari dan hanya daun yang berwarna hijau yang mampu
berfotosintesis. Kose (2008: 284) mengatakan bahwa siswa sering mengalami
miskonsepsi dalam pembelgjaran yang berhubungan dengan proses
fotosintesis. Hal tersebut terjadi karena konsep Fotosintesis dan Respirasi

merupakan materi yang abstrak dan sulit dipahami.

Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui bahwa siswa mengalami
miskonsepsi adalah dengan menggunakan metode Certainty of Response
Index (CRI). Hasan, Bagayoko dan Kelley (1999: 294-299) membuktikan
bahwa metode CRI efektif dalam mengidentifikasi siswa yang tidak paham
konsep dan siswa yang mengalami miskonsepsi. Kemudian Hakim, Liliasari
dan Kadarohman (2012: 547) memodifikasi teknik ini dengan menambahkan
alasan terbuka pada tes pilihan ganda. Kelebihan teknik ini yaitu guru dapat
menganalisis miskonseps siswa secara objektif karena selain menjawab soal
pilihan ganda dan tingkat keyakinan terhadap jawaban, alasan siswa terhadap
jawaban dari pertanyaan juga dapat terungkap sehingga miskonsepsi siswa

dapat teridentifikasi dengan mudah dan tepat.

Berdasarkan beberapa uraian mengenai miskonsepsi dan juga pentingnya

pembelgjaran |PA serta perhatian pada miskonsepsi yang masih kurang, maka



peneliti perlu melakukan suatu penelitian untuk mengidentifikas terjadinya
miskonsepsi siswa pada Konsep Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan siswa

SMP Kelas VIl se-Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masaah ddam penditianiini

addah:

1. Bagamanamiskonseps sswa padakonsep fotosintesis dan respiras tumbuhan
sswaSMP kdas VIl se-Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung
Tengah?

2. Apasgafaktor-faktor yang mempengaruhi miskonseps siswa padakonsep
fotosintesis dan respiras tumbuhan sisva SMP kdas V11 se-Kecamatan Seputih

Agung Kabupaten Lampung Tengah?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk :

1. Mendeskripskan miskonseps Sswa padakonsep fotosntess dan respiras
tumbuhan sswaSMP kdas V11 Se-Kecamatan Seputih Agung Kabupaten
Lampung Tengah

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi miskonseps siswa pada konsep
fotosintesis dan respiras tumbuhan Ssswva SMP kdas V111 Se-Kecamatan Seputih

Agung Kabupaten Lampung Tengah



D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswva

SMP Kelas VIl Se-Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah

pada konsep Respirasi dan Fotosintesis Tumbuhan. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk mendalami
lebih lanjut tentang realita munculnya miskonsepsi siswa, sehingga dapat
ditemukan cara meremidiasi miskonsepsi siswa yang lebih efektif.

2. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru mengenali tingkat
pemahaman siswa mengenal konsep Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan
secara objektif, dan pertimbangan dalam memilih, merancang serta
memperkaya strategi pembelgjaran yang tepat.

3. Bagi siswa
Memberikan pemahaman konsep yang benar, sehingga meningkatkan hasil
belgar siswa.

4. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informas, referens atau
sebagali metode yang praktis untuk pemecahan masalah dalam proses

pembelgjaran terkait miskonsepsi.

E. RuangLingkup
Sehubungan dengan luasnya permasal ahan yang muncul dari topik kajian yang

dilakukan, maka ruang lingkup diperlukan guna memperoleh kedalaman



kajian dan untuk menghindari perluasan permasalahan. Adapun pembatasan

masalah dalam hal ini adalah:

1. Miskonsepsi adalah kepahaman seseorang terhadap suatu konsep yang
tidak konsisten dan tidak sesuai dengan konsepsi dari ahli pada konsep
tersebut (Tekkaya, 2002: 259).

2. ldentifikasi miskonsepsi dilakukan dengan menggunakan metode
Certainty Of Response Index (CRI) yang mengacu pada identifikasi
miskonsepsi yang dimodifikasi oleh Aliefmen yaitu tes pilihan ganda
beralasan. Adapun langkah-langkah dalam metodeini, yaitu: 1) Tahap
Persiapan, yaitu pembuatan instrumen penelitian berupatest CRI yaitu
soal pilihan benar salah dilengkapi dengan nilai CRI; 2) Tahap
Pelaksanaan, yaitu menentukan jumlah subjek penelitian yang akan
diberikan tes dengan CRI. Melakukan test CRI dan selanjutnya
menghitung nilai CRI yang diperoleh dari subjek penelitian; 3) Tahap
Analisis Data.

3. Materi Pokok yang diteliti dalam penelitian ini adalah Fotosintesis dan
Respirasi sesuai dengan KD 2.2 Mendeskripsikan proses perolehan nutrisi
dan transformasi energi pada tumbuhan hijau.

4. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap miskonseps sswaantaralain sswa,
guru, buku teks, konteks dan metode menggjar. Angket untuk mendukung
faktor-faktor tersebut diberikan kepada siswa dan guru mata pelgaran yang
bersangkutan.

5. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP kelas V111 se-Kecamatan Seputih

Agung Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran 2015/2016.



F. Kerangka Pikir
Hakikat pembelgjaran IPA yang baik dapat membantu siswa untuk paham
akan konsep yang bermakna dan mengetahui bagai mana konsep tersebut
dipergunakan daam kehidupan sehari-hari. Pembel garan IPA saat ini banyak
mengikutsertakan partisipas sswa, ha ini menunjukkan bahwa pembelgaran IPA
mengarah pada kontruktivisme. Dalam kegiatan pembel gjaran, pada dasarnya
seorang siswa yang akan mempelgjari suatu konsep baru sebenarnyatelah
memiliki pengetahuan awal padadiri mereka masing-masing sejak kecil lewat
pengalaman hidupnya. Pengalaman tersebut akan memberikan berbagai
pengetahuan baru yang bermanfaat bagi dirinya. Dalam membentuk
pengetahuan siswa dapat dilakukan melalui 2 cara, yakni formasi konsep dan
asimilasi konsep. Pada formasi konsep, siswa memperoleh pengetahuan
berdasarkan lingkungan konkretnya ke dalam struktur kognitif yang dimiliki.
Pengetahuan awal yang diperoleh dari lingkungan konkretnyaitu akan
membentuk konsep—konsep awal padadiri siswa yang disebut dengan
prakonsepsi. Konsep awal yang dimiliki itu dapat berupa konsep awal yang

benar dan salah.

Pada proses pembel gjaran, siswa mencoba untuk mengaitkan antara
prakonsepsi dengan konsep baru yang digjarkan ataupun proses asimilasi.
Proses asimilasi yang dilakukan oleh siswa terkadang berhasil dan adajuga
yang mengalami kegagalan atau tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Adanya
proses asimilasi yang gagal ini dapat menyebabkan siswa sulit untuk
membangun konsep pengetahuan yang sesuai dalam pikirannya sehingga

dapat menimbulkan miskonsepsi. Miskonsepsi dapat dipengaruhi oleh



beberapa faktor antaralain siswa, guru, buku, konteks, maupun cara mengajar

yang diterapkan oleh guru.

Miskonseps sangat berdampak fatal dikarenakan akan menyebabkan hasil
belgjar siswa menjadi menurun selain itu juga siswa akan sulit untuk
membangun sekaligus memahami konsep yang baru. Dampak miskonsepsi ini
akan terus berlanjut hingga dewasa jika tidak segera ditangani. Sehingga
perlu dilakukan identifikas mengena miskonsepsi menggunakan salah satu
cara yaitu dengan menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI)
pada konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan. Konsep-konsep pada materi
ini memang masih terlihat abstrak karena siswa masih sulit membayangkan
proses dari sistem di dalam tubuh tumbuhan hijau. Dengan menggunakan
metode CRI ini maka miskonseps pada seseorang akan dapat diidentifikasi.
Dalam metode CRI ini terdapat skala dan kriteria untuk pemahaman konsep
siswa pada setiap pertanyaan. CRI juga merupakan ukuran tingkat
keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal)
yang diberikan. Metode CRI juga menghemat waktu karena hasil miskonsepsi
siswa dapat dicapai dalam waktu yang tidak terlalu lama. Tentu hal ini akan
sangat mudah untuk diterapkan dikarenakan nantinya metode CRI ini dapat
membedakan antara siswa yang paham konsep dengan baik, siswa paham
konsep tetapi kurang yakin, siswa yang mengalami miskonsepsi dan juga
siswa yang tidak tahu konsep. Untuk melihat alur kerangka pikir penelitian

miskonsepsi dapat dilihat berdasarkan bagan kerangka pikir pada gambar 1.
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Hakikat Pembelgaran IPA
v

Formasi Konsep

v

Konsep Awal/Prakonsepsi
v

Proses Pembelgaran

'

Asimilasi Konsep

v

Miskonseps

v

Analisis miskonsepsi dengan tes diagnosis/Identifikasi tingkat pemahaman
siswa dengan CRI

Siswah paham Siswa paham Siswa Siswatidak
konsep dengan konsep tetapi miskonsepsi tahu konsep
baik kurang yakin

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Miskonsepsi




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kurikulum KTSP dan Pembelajaran |PA SMP
IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk
sgjatetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal
mel aksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud misalnya
melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional
(Sulistyanto, 2008: 7). Sedangkan sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur
dalam mengumpulkan data yang diperoleh. Dengan menggunakan proses dan
sikap ilmiah itu saintis memperoleh penemuan-penemuan atau produk yang

berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori.

Sedangkan pendapat yang diungkapkan oleh Carin (dalam Y usuf, 2007: 1)
menyatakan bahwa | PA sebagai produk atau is mencakup fakta, konsep,
prinsip, hukum-hukum, dan teori IPA. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri dari
tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, prosesilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini
berarti bahwa IPA tidak hanyaterdiri atas kumpulan pengetahuan atau
berbagai macam fakta yang dihafal, IPA juga merupakan kegiatan atau proses
aktif menggunakan pikiran dalam mempelgjari gejala-ggjala alam yang belum

dapat direnungkan (Asyari, 2006: 11).
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IPA didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan
data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatu
penj elasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. Carin dan Sund
(dalam Puskur Balitbang Depdiknas, 2006: 4) mendefinisikan IPA sebagai
pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum
(universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen.
Merujuk pada pengertian IPA itu, pada hakikatnya IPA meliputi empat unsur
utama yaitu: sikap, proses, produk, dan aplikasi. Tujuan pembelgaran IPA
adalah siswa memiliki tiga kemampuan dasar IPA, yaitu: (1) kemampuan
untuk mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa
yang belum terjadi, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil

eksperimen, (3) dikembangkannya sikap ilmiah.

Pembelgaran IPA yang dijelaskan oleh Sari (2012: 1-3) menekankan pada
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik
mampu memahami alam sekitar melaui proses mencari tahu dan berbuat, hal
ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. K eterampilan dalam mencari tahu atau berbuat tersebut
dinamakan dengan keterampilan proses penyelidikan atau enquiry skills yang
meliputi mengamati, mengukur, menggol ongkan, mengajukan pertanyaan,
menyusun hipotesis, merencanakan eksperimen untuk menjawab pertanyaan,
mengklasifikasikan, mengolah, dan menganalisis data, menerapkan ide pada
situasi baru, menggunakan peral atan sederhana serta mengkomunikasikan
informasi dalam berbagai cara, yaitu dengan gambar, lisan, tulisan, dan

sebagainya. Melalui keterampilan proses dikembangkan sikap dan nilai yang
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meliputi rasaingin tahu, jujur, sabar, terbuka, tidak percayatahyul, kritis,

tekun, ulet, cermat, disiplin, peduli terhadap lingkungan, memperhatikan

keselamatan kerja, dan bekerja sama dengan orang lain.

Oleh karenaitu pembelgjaran IPA di sekolah sebaiknya:

1. Memberikan pengalaman pada siswa sehingga mereka kompeten
mel akukan pengukuran berbagai besaran fisis,

2.  Menanamkan pada siswa pentingnya pengamatan empiris dalam menguji
suatu pernyataan ilmiah (hipotesis). Hipotesis ini dapat berasal dari
pengamatan terhadap kejadian sehari-hari yang memerlukan pembuktian
secarailmiah,

3. Latihan berpikir kuantitatif yang mendukung kegiatan belgjar matematika,
yaitu sebagai penerapan matematika pada masal ah-masalah nyata yang
berkaitan dengan peristiwa alam,

4. Memperkenakan duniateknologi melalui kegiatan kreatif dalam kegiatan
perancangan dan pembuatan alat-alat sederhana maupun penjelasan
berbagal gejala dan keampuhan IPA dalam menjawab berbagal masalah.

Namun pembelgaran IPA yang selamaini terjadi di sekolah belum

mengembangkan kecakapan berfikir siswa untuk menyel esaikan masalah

yang dihadapinya. Padahal penggjaran IPA dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) adalah pengajaran yang mengajarkan siswa bagaimana

belgjar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir, dan bagaimana

memotivas diri mereka. Pengajaran IPA merupakan proses aktif yang

berlandaskan konsep konstruktivisme yang berarti bahwa sifat pengajaran
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IPA adalah pengajaran yang berpusat pada siswa (student centered

instruction).

IImu Pengetahuan Alam sering pula disebut sains. Sebagal sebuah ilmu, sains
memiliki sifat dan karakteristik yang unik yang membedakannya dari ilmu
lainnya. IPA adalah pengetahuan yang kebenarannya sudah diujicobakan
secara empiris melalui metode ilmiah. Menurut Benyamin (dalam Toharudin,
Hendrawati dan Rustaman, 2011: 27) seorang filosofi sains, IPA merupakan
cara penyelidikan yang berusaha keras mendapatkan data hinggainformas
tentang dunia (alam semesta) dengan menggunakan metode pengamatan dan

hipotesis yang telah teruji berdasarkan pengamatan itu.

Kontruktivisme telah mempengaruhi banyak studi tentang miskonsepsi dan
konsep aternatif dalam bidang IPA dan saat in dunia pendidikan IPA telah
menunjukkan pergeseran yang |ebih menekankan proses belgar mengajar dan
metode penelitian yang menitik beratkan konsep bahwa dalam belgjar
seseorang mengkonstruksi pengetahuannya. Dalam pendidikan IPA jugatelah
lama diusahakan agar partisipasi siswa dalam membangun pengetahuannya
telah ditekankan. Semua itu telah menunjukkan bahwa pengetahuan 1PA telah
mengarah pada kontruktivisme. Lawson (1979) mengatakan bahwa
Pembelgaran IPA mengandung berbagai masalah yang kompleks dan
abstrak. Bahkan tingkatan SMA sgja masih sangat memungkinkan mengalami
kegagal an dalam memahami konsep-konsep IPA tanpa alat-alat yang konkret
dan kesempatan untuk melakukan manipulasi yang dilakukan di laboratorium

(Tawil dan Liliasari, 2014: 2).
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Tujuan mata pelgjaran IPA SMP dan bagaimana seharusnya kurikulum dan

pembelgaran IPA diungkapkan oleh Rianawaty (2013: 2-3) sebagai berikut :

1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan gjaran agama
yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan
berdiskusi

3. Menghargai kerjaindividu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagal wujud implementasi mel aksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan

4. Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab dalam aktivitas
sehari-hari sebagal wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan
alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan, memilih
makanan dan minuman yang menyehatkan dan tidak merusak tubuh, serta
menggunakan energi secara hemat dan aman serta tidak merusak
lingkungan sekitarnya.

5. Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi perilaku menjaga kebersihan dan kelestarian

lingkungan, memberi apresiasi pada orang yang menjual makanan sehat



16

tanpa campuran zat aditif yang berbahaya, serta memberikan dukungan
kepada orang yang menjaga kel estarian lingkungan.

Sedangkan kurikulum IPA hendaknya:

1. Menekankan pada pembelgaran IPA yang seimbang antara konsep,
proses dan aplikasinya

2. Mengembangkan kemampuan kerjailmiah yang mencakup proses dan
sikap ilmiah

3. Memungkinkan siswa mengkonstruksi dan mengembangkan konsep IPA
(dan saling keterkaitannya) sertanilai, sikap dan kerjailmiah siswa

4. Memberikan siswa kesempatan untuk mendemostrasikan kemampuan
dalam mencari, memilih, memilah, dan mengolah informasi serta
memaknainya selama proses pembel gjaran, sehingga dapat dinilai potensi

dan hasil belgjarnya secara adil.

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga
pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan tersebut
siswa melakukan berbagai kegiatan belgjar, sehingga mendorong
perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang
telah diterapkan. 1tu sebabnya, kurikulum disusun sedemikian rupa yang
memungkinkan siswa melakukan beraneka ragam kegiatan belgjar (Hamalik,
2004: 65). Berdasarkan rumusan ini, kegiatan-kegiatan kurikuler tidak
terbatas dalam ruang kelas, melainkan mencakup juga kegiatan- kegiatan di
luar kelas. Pandangan modern menjelaskan, bahwa antara kegiatan

intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler tidak ada pemisahan yang tegas.
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Semua kegiatan yang bertujuan memberikan pengalaman pendidikan kepada

siswatercakup dalam kurikulum (Hamalik, 2004 7).

Konsep kurikulum sebagai suatu program atau rencana pembelgjaran
tampaknya diikuti oleh paraahli kurikulum dewasaini, seperti yang
dinyatakan oleh Smith (dalam Sanjaya, 2008: 8) bahwa kurikulum pada
dasarnya adalah perencanaan atau program pengalaman siswa yang diarahkan
sekolah. Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dikatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belgar menggar. Yang
dimaksud dengan isi dan bahan pelgaran itu sendiri adalah susunan dan
bahan kagjian dan pelgjaran untuk mencapal tujuan penyelenggaraan satuan
pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan

pendidikan nasional.

Kurikulum dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan
pendidikan, yakni mempersiapkan pesertadidik agar mereka dapat hidup di
masyarakat. Dengan demikian, dalam sistem pendidikan kurikulum
merupakan komponen yang sangat penting, sebab di dalamnya bukan hanya
menyangkut tujuan dan arah pendidikan saja akan tetapi juga pengalaman
belgjar yang harus dimiliki setiap siswa serta bagaimana mengorganisasi

pengalaman itu sendiri (Sanjaya, 2008 : 10).
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Istilah [Imu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan istilah sains.
IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomenaalam. IPA
didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena
alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang
dilakukan dengan ketrampilan bereksperimen dengan menggunakan metode
ilmiah. Definisi ini memberi pengertian bahwa IPA merupakan cabang
pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data.

(Djojosoediro, 2009:17-18).

Cakupan dan proses belgjar IPA di sekolah memiliki karakteristik tersendiri :

1. Prosesbelgar IPA melibatkan hampir seluruh indra, seluruh proses
berpikir dan berbagai macam gerakan otot.

2. Begar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam caral/teknik
seperti observasi, eksplorasi, eksperimentsi, dan lainnya.

3. Belgar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu
pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan alat indera manusia
sangat terbatas. Selain itu ada hal-hal tertentu bila data yang kita peroleh
hanya berdasarkan pengamatan dengan indera, akan memberikan hasil
yang kurang obyektif, sementara IPA mengutamakan obyektifitas.

4. Belgar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah, studi
kepustakaan, mengunjungi suatu objek, penyusunan hipotesis, dan yang
lainnya. Kegiatan tesebut semata-mata dalam rangka untuk memperoleh
pengakuan kebenaran temuan yang benar-benar obyektif.

5. Belgar IPA merupakan proses aktif. Dalam belgjar IPA siswa mengamati

objek atau peristiwa, mengajukan pertanyaan, memperoleh pengetahuan,
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menyusun penjelasan tentang gejala alam, menguji penjelasan tersebut
dengan cara-cara yang berbeda, dan mengomunikasikan gagasannya pada
pihak lain. Keaktifan dalam belgjar IPA terletak pada dua segi, yang aktif
bertindak secarafisik atau hands-on dan aktif berpikir atau minds on

(Djojosoediro, 2009: 21-22).

B. Konsep dan Miskonsepsi
Konsep adalah satuan arti yang mewakili sgjumlah objek yang memiliki ciri-
ciri yang identik atau sama (Djamarah, 2011: 30). Pendapat yang
diungkapkan oleh Nasution (2008: 161) bahwa:

“bila seseorang dapat menghadapi benda atau peristiwa sebagai suatu
kelompok, golongan, kelas, atau kategori, maka ia telah belajar konsep”.

Pendapat nasution juga dipertegas oleh Soedjadi (2000: 14) yang menyatakan
bahwa konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan
klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu
istilah atau uraian kata. Pengertian konsep juga diungkapkan oleh Dahar
(1996: 80) sebagai suatu abstraks yang mewakili kelas objek-objek,
kejadian-ke adian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang

mempunyai atribut yang sama.

Pendapat yang dikemukakan oleh Abdurrahman (2003: 254) mengenal
konsep bahwa:

“Konsep menunjukkan pada pemahaman dasar siswa mengembangkan
konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengel ompokkan
benda-benda atau ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan
kelompok benda tertentu”.
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Istilah konsep berdasarkan tata bahasa adalah gambaran mental dari objek,
proses, atau hal lain yang ada di luar bahasa. Gambaran tersebut digunakan
untuk memahami hal-hal lain. Konsep dalam bentuk abstraksi mental yang
mewakili satu kelas stimulus. Konsep juga dapat dijadikan suatu arti yang
mewakili sejumlah objek yang sama. Menurut Ausubel seperti dikutip
Dahar (1989: 81) konsep diperoleh melalui dua cara yaitu formasi konsep
(concept formation) dan asimilasi konsep (concept assimillation).
1) Pembentukan konsep (concept formation)
Pembentukan konsep ini terjadi sgjak anak-anak belum masuk dunia
sekolah. Pembentukan konsep merupakan proses induktif. Pada proses
induktif ini seseorang akan mempelgari konsep dari yang bersifat
khusus terlebih dahulu.
2) Konsep asimilasi (concept assimilation)
Asimilasi konsep adalah deduktif. Anak-anak belgjar melaui proses
asimilasi konsep setelah masuk sekolah. Pada proses asimilasi konsep
ini diharapkan siswa mempelgari konsep lebih banyak lagi.
Konsep yang telah diterima dan dipahami oleh seseorang bervariasi
berdasarkan tingkatan pencapaian konsep. Klausmeier (dalam Dahar, 1989:
69-70) menghipotesiskan empat tingkat pencapaian konsep dalam berbagal
varias. Berikut ini merupakan uraian dari keempat tingkat pencapaian
konsep.
1) Konkret
K etika siswa memperlihatkan suatu benda dan dapat membedakan

berbagai macam benda dari stimulus-stimulus yang ada di
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lingkungannya, maka siswa dinyatakan telah mencapai tingkat
pencapaian ini.

2) ldentitas
Siswa dapat mengenali suatu objek: a) sesudah selang waktu; b) bila
orang itu memiliki orientasi ruang dari objek tersebut; c) bila orang itu
dapat mengena benda dengan indra yang berbeda. Pada saat itulah
siswa dikatakan telah mencapai tingkat identitas.

3) Klasifikas
Seseorang dikatakan telah mencapai konsep konkret apabilaiatelah
mampu mencapai tingkat klasifikasi. Tingkat klasifikasi dicapai apabila
seseorang mampu mengenali equivalence (persamaan) dari dua contoh
yang berbeda yang berasal dari kelas yang sama.

4) Tingkat Formal
Siswayang telah mencapai pemahaman konsep padatingkat ini sudah
harus dapat menentukan atribut-atribut kriteria yang membatasi konsep.
Siswa tersebut akan dapat memberikan nama konsep itu,
mendefinisikan konsep ke dalam atribut-atributnya kriterianya,
mendiskriminasi, dan memberi nama atribut-atribut yang membatasi,
mengevaluasi, serta memberikan contoh dan noncontoh konsep tersebut

secaranonverbal.

Abraham, dkk (1992: 112) mengemukakan enam dergjat atau tingkatan
pemahaman dalam menjawab soal uraian untuk mengetahui pemahaman

siswa terhadap konsep.



22

Tabel 1.Dergjat Pemahaman Siswa

No. | Dergjat Pemahaman Kriteria Penilaian
1 | Tidak adarespon Kosong
Tidak tahu
Tidak mengerti
2 | Tidak paham Mengulangi pertanyaan
Respon tidak jelas
3 | Miskonsepsi utuh Respon menunjukkan ketidaklogisan atau
informasi yang diberikan tidak jelas
4 | Paham sebagian Respon menunjukkan pemahaman kosep
dengan miskonseps | teteapi juga miskonsepsi
5 | Paham sebagian Respon yang diberi memberikan komponen
yang diingikan tetapi belum lengkap
6 | Paham secara Respon yang diberikan meliputi semua
lengkap komponsen yang diinginkan

(Sumber: Abraham, dkk. 1992:

112)

Miskonseps atau salah satu konsep menunjuk pada konsep yang tidak sesual

dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima oleh para pakar

dalam bidang itu (Suparno, 2013: 4). Selain itu juga terdapat beberapa

pendapat mengenal definisi miskonsepsi menurut beberapa tokoh, antaralain:

1)

2)

3)

Novak (1984)

Miskonseps sebagal suatu interpretasi konsep-konsep dalam suatu

pernyataan yang tidak dapat diterima.

Brown (1989; 1992)

Miskonseps sebagal suatu pandangan yang naif dan

mendefinisikannya sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan

pengertian ilmiah yang sekarang diterima.

Feldsine (1987)

Miskonseps sebagal suatu kesalahan dan hubungan yang tidak benar

antara konsep-konsep.
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Pendapat yang diungkapkan oleh Wandersee, dkk (dalam Suparno, 2013: 5)
yang menyatakan bahwa kebanyakan peneliti modern saat ini lebih suka
menggunakan istilah konsep aternatif daripada miskonsepsi. Dengan nama
konsep aternatif, gagasan siswa yang berbeda dengan gagasan para
ahlidiberi tempet dan dicoba dihargai. Konsep siswa yang berbeda
menunjukkan bahwa dalam pembentukan pengetahuan, siswa sendiri

mengontruksi konsep itu.

Penggunaan istilah konsep aternatif didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbangan berikut ini:

1) Konsep adternatif lebih menunjukkan pada penjelasan berdasarkan
pengalaman yang dikonstruksi oleh siswa.

2) lIstilah tersebut memberikan penghargaan intelektual kepada siswa yang
memiliki gagasan sendiri.

3) Konsep aternatif secara kontekstual sering masuk akal dan berguna

untuk menjelaskan beberapa persoa an yang dihadapi oleh siswa.

Istilah konsep alternatif lebih sesuai digunakan bila kita menggunakan dasar
filsafat konstruktivisme dalam proses pembelgjaran. Menurut filsafat
tersebut, pengetahuan itu merupakan bentukan siswa yang sedang
menggelutinya. Siswa sendirilah yang membentuk pengetahuan dalam otak
mereka melalui segala keaktifan pikiran mereka. Tetapi, dalam dunia
pendidikan sains, istilah miskonsepsi sudah menjadi istilah yang

mempunyai arti khusus dan dikenal secara mondial. Maka, mengganti istilah

itu dengan konsep alternatif dikhawatirkan akan menghilangkan arti yang



24

khusus tersebut. Oleh karenaitu, beberapa pendliti tetap menggunakan
istilah miskonseps karena sudah menjadi istilah yang diketahui umum dan

artinya sangat jelas (Suparno, 2013: 6).

Para peneliti miskonsepsi menemukan berbagai hal yang menjadi penyebab
miskonseps pada siswa. Secara garis besar, penyebab miskonsepsi dapat
diringkas dalam lima kelompok yaitu, siswa, guru, buku teks, konteks, dan
metode menggjar. Seringkali penyebab-penyebab itu berdiri sendiri, tetapi
terkadang saling terkait satu sama lain, sehingga salah pengertiannya
menjadi semakin kompleks. Hal ini semakin tidak mudah untuk membantu
siswa mengatasi miskonsepsi mereka (Suparno, 2013: 29). Secaralebih
jelas, Suparno (2013: 34) menjelaskan penyebab dari adanya miskonseps
adalah sebagai berikut:
1) Siswa/lMahasiswa
Miskonsepsi yang berasal dari siswa dapat dikelompokkan dalam
beberapa hal, antaralain prakonsepsi atau konsep awal, pemikiran
asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang tidak lengkap atau
salah, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif siswa,
kemampuan siswa, dan minat belgjar siswa.
2) Guru/Penggjar
Miskonsepi siswa dapat jugaterjadi pula karen miskonsepsi yang
dibawa oleh guru. Guru yang tidak menguasai bahan atau mengerti
bahan secaratidak benar, akan menyebabkan siswa mendapatkan
miskonsepsi. Jika guru tidak memahami suatu konsep dengan baik yang

akan diberikan kepada muridnya, ketidakmampuan dan
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4)

5)
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ketidakberhasilan guru dalam menampilkan aspek-aspek esensi dari
konsep yang bersangkutan, serta ketidakmampuan menunjukkan
hubungan konsep satu dengan konsep lainnya pada situasi dan kondisi
yang tepat pun dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya miskonsepsi padasiswa.
Buku Teks
Buku teks juga dapat menyebabkan miskonsepsi, dikarenakan bahasa
yang sulit atau karena penjelasannyatidak benar, miskonsepsi tetap
diteruskan. Para peneliti menemukan bahwa beberapa miskonsepsi
datang dari buku teks. Buku teks yang terlalu sulit bagi level siswayang
sedang belgjar dapat juga menumbuhkan miskonsepsi karena mereka
sulit menangkap isinya. Akibatnya, mereka menangkap hanya sebagian
atau bahkan tidak mengerti sama sekali.
Konteks
Beberapa hal yang menyebabkan miskonseps dipengaruhi oleh konteks,
antaralain pengalaman siswa dapat menyebabkan miskonsepsi, bahasa
sehari-hari, teman lain atau teman satu kelompok, keyakinan dan juga
garan agama.
Metode mengagjar
Beberapa metode mengajar yang digunakan guru, terlebih yang
menekankan satu segi sgja dari konsep bahan yang digeluti meskipun
memebantu siswa menangkap bahan tetapi sering mempunyai dampak
jelek yaitu memunculkan miskonseps siswa. Maka guru perlu kritis

dengan metode yang digunakan dan tidak membatasi diri dengan satu
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metode sgja. Metode-metode tersebut antaralain metode ceramah,

penggunaan analogi, metode praktikum, metode demonstrasi, dan

metode praktikum.

Tabel 2. Penyebab Miskonsepsi

Sebab Utama

Sebab Khusus

Siswa

Prakonseps

Pemikiran asosiatif

Pemikiran humanistic

Reasoning yang tidak lengkap/salah
Intuisi yang salah

Tahap perkembangan kognitif siswa
Kemampuan siswa

Minat belgar siswa

Guru/pengajar

Tidak menguasai bahan, tidak kompeten

Bukan lulusan dari bidang ilmunya

Tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan/ide
Relas guru-siswa tidak

Buku teks

Ea

o O

WNpPpRrONRP ONOOA~ODNDE

Penjelasan keliru

Salah tulis, terutama dalam rumus

Tingkat kesulitan penulisan buku terlalu tinggi bagi
siswa

Demi menarik pembaca, terkadang buku sains fiksi
menyimpang dari konsepnya

Siswatidak tahu membaca buku teks

Buku fiks sains kadang-kadang konsepnya
menyimpang demi menarik pembaca

Kartun sering memuat miskonsepsi

Konteks

Pengalaman siswa

Bahasa sehari-hari berbeda

Teman diskusi yang salah

Keyakinan dan agama

Penjelasan orang tua/orang lain yang keliru
Konteks hidup siswa (TV, radio, film yang keliru)
Perasaan senang/tidak senang; bebas atau tertekan

CaraMenggjar

ONOORWNRE NOOAWNE N

Hanya berisi ceramah dan menulis

Tidak mengungkapkan miskonsepsi siswa
Tidak mengoreksi PR yang salah

Model analogi

Model praktikum

Model diskusi

Model demonstrasi yang sempit
Non-multiple intellegences

(Sumber: Suparno, 2013: 34).
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Secara skematis, penyebab miskonsepsi yang telah diuraikan di atas dapat

diringkas dalam Tabel 2 di atas.

Berdasarkan hasil penelitian Driver (dalam Dahar, 1989 : 154) yang
dilakukan pada siswa-siswa tingkat menengah untuk menemukan
miskonsepsi dalam topik-topik:

“Light, electric and ssimple circuits,heat and temperature, force and

motion, the gaseous state, the particulate nature of matter in the gaseous

phase, beyond appearances: the conservation of matter under physical and
chemical transformations”,

beliau mengemukakan hal-hal berikut:

1) Miskonseps bersifat pribadi. Setiap anak memberikan berbagai
interpretasi menurut caranya sendiri.

2) Miskonsepsi bersifat stabil. Sering kali gagasan anak yang berbeda
dengan gagasan ilmiah tetap dipertahankan walaupun guru sudah
memberikan suatu kenyataan yangberlawan.

3) Bilamenyangkut koherensi, anak tidak merasa butuh pandangan yang

koheren sebab interpretasi dan prediksi tentang peristiwa-peristiwa

alam praktis kelihatannya cukup memuaskan.

Driver mengemukakan (dalam Dahar, 1989: 154) bagaimana

terbentuknya miskonsepsi dalam pembelgjaran, yaitu sebagai berikut:

1) Anak cenderung mendasarkan berpikirnya pada hal-hal yang tampak
dalam suatu situasi masal ah.
2) Anak hanya memperhatikan aspek-aspek tertentu dalam suatu situasi.

Hal ini disebabkan karena anak |ebih cenderung menginterpretasikan
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suatu fenomena dari segi sifat absolut benda-benda, bukan dari segi
interaks antara unsur-unsur suatu sistem.

3) Anak lebih cenderung memperhatikan perubahan daripada situasi
diam.

4) Bilaanak-anak menerangkan perubahan, cara berpikir mereka
cenderung mengikuti urutan kausallinier.

5) Gagasan yang dimiliki anak mempunyai berbagai konotasi; gagasan
anak lebih inklusif danglobal.

6) Anak kerap kali menggunakan gagasan yang berbeda untuk
menginterpretasi situasi-situasi yang oleh parailmuwan digunakan

carayang sama

Pemahaman siswa terhadap suatu konsep dapat diketahui melaui
pemberian tes. Dari hasil tes tersebut dapat diketahui seberapa besar
pemahaman siswa. Hasi| tes yang baik tidak menjamin seorang siswatelah
memahami konsep dengan baik. Oleh karenaitu diperlukan alat teslain
yang dapat mengungkap pemahaman siswa terhadap suatu konsep.
Pemahaman siswa yang salah dan tidak sesuai dengan pendapat para ahli
dapat menyebabkan siswa mengalami miskonseps (Suparno, 2013: 8).
Miskonsepsi sulit dibenahi atau dibetulkan, terlebih bila miskonsepsi itu
dapat membantu memecahkan persoalan tertentu (Suparno, 2013: 7).
Selain itu, miskonsepsi juga dikhawatirkan dapat menghambat
pembentukan pengetahuan pada struktur kognitif siswa. Oleh karenaitu,

miskonsepsi perlu dideteksi untuk mengetahui materi yang dianggap sulit



29

oleh siswa sehingga guru dapat menentukan pembel gjaran remidiasi yang

harus dilakukan.

Beberapa alat deteksi yang sering digunakan oleh para peneliti menurut

Suparno (2013: 121), antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peta konsep (Concept Maps), yang mengungkapkan hubungan berarti
antara konsep-konsep dan menekankan gagasan-gagasan pokok, yang
disusun hierrkis, dan jelas dapat mengungkap miskonsepsi siswa yang
digambarkan dalam peta konsep tersebut.

Tes multiple choice dengan reasoning terbuka, yaitu penggunaan tes
pilihan berganda dengan pertanyaan terbuka. Siswa harus menjawab
atau menulis alasan mereka memilih suatu jawaban.

Tes esal tertulis, dari tes tersebut dapat diketahui miskonsepsi yang
dibawa siswa dalam bidang apa. Setelah ditemukan miskonsepsinya,
dapatlah beberapa siswa diwawancarai untuk lebih mendalami,
mengapa mereka mempunyai gagasan seperti itu.

Wawancara diagnosis, yaitu mengetahui miskonsepsi siswa sekaligus
penyebabnya. Melalui wawancara dapat dipahami pola pikir siswa.
Diskusi dalam kelas, melalui diskusi akan diungkapkan ide-ide siswa
tentang konsep yang telah atau hendak digjarkan. Dari diskusi tersebut
dapat dideteks apakah gagasan merekaitu tepat atau tidak.

Praktikum dengan tanya jawab, yaitu guru memberikan pertanyaan
tentang bagaimana konsep yang dimiliki siswa dan menjelaskan

praktikum tersebut.
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Salah satu metode yang ditambahkan oleh Hasan, Bagayoko dan Kelley
(2012: 294) untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah metode Certainty
of Response Index (CRI). Metode ini dapat menggambarkan keyakinan
responden terhadap kebenaran adternatif jawaban yang direspon. Dengan
metode CRI Certainty of Response Index (CRI) responden diminta untuk
merespon setiap pilihan pada masing-masing item tes pada tempat yang
telah disediakan, sehingga siswa yang mengalami miskonseps dan tidak

paham konsep dapat dibedakan.

Metode Certainty of Response Index (CRI) ini merupakan metode yang
diperkenalkan oleh Hasan, Bagayoko dan Kelley (1999: 295) untuk
mengukur suatu miskonsepsi yang tengah terjadi. Dengan metode CRI,
responden diminta untuk memberikan tingkat kepastian dari kemampuan
mereka sendiri dengan mengasosiasikan tingkat keyakinan tersebut

dengan pengetahuan, konsep atau hukum.

Tabel 3. Ketentuan CRI untuk Membedakan Tahu Konsep, Miskonsepsi,

dan Tidak Paham Konsep
Kriteria CRI Rendah(<2,5) CRI Tinggi (>2,5)
Jawaban Jawaban benar tapi CRI rendah | Jawaban benar dan
benar berarti tidak paham konsep CRI tinggi berarti
(luckyguess) menguasai konsep
dengan baik
Jawaban Jawaban salah dan CRI rendah Jawaban salah tapi CRI
salah berarti tidak paham konsep tinggi berarti terjadi
miskonsepsi

(Sumber: Hasan, Bagayoko dan Kelley, 1999: 296 ).
Dari hasil tabulasi data setiap siswa dengan berpedoman kombinasi
jawaban yang benar dan salah serta berdasarkan tinggi rendahnyanilai

CRI, kemudian data diagnosis dikelompokkan menjadi tiga kel ompok
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yaitu siswa yang paham akan materi, miskonsepsi, dan sama sekali

tidakpaham. Adapun fungsi metode CRI berdasarkan penelitian Hasan,

Bagayoko dan Kelley (1999: 299) yaitu:

1. Alat menilai kepantasan/sesual tidaknya penekanan suatu konsep di
beberapa sesi.

2. Alat diagnostik yang memungkinkan guru memodifikasi cara
pengajarannya.

3. Alat penilai suatu kemajuan/sgjauh mana suatu pengajaran efektif.

4. Alat membandingkan keefektifan suatu metode pembelajaran
termasuk teknologi, strategi pendekatan yang diintegrasikan di
dalamnya. Apakah mampu meningkatkan pemahaman dan menambah

kecakapan siswa dalam memecahkan masalah.

Pertanyaan wawancara dapat tidak terstruktur (bebas) dan terstruktur.
Dalam wawancara bebas, guru atau peneliti bertanya kepada siswa dan
siswa dapat menjawab secara bebas. Urutan atau apa yang hendak
dipertanyakan dalam wawancaraitu tidak perlu dipersiapkan. Wawancara
terstruktur sebaliknya, yaitu urutan pertanyaan wawancaranya pun secara
garis besar sudah disusun dan direncanakan, sehingga memudahkan

interviewer dalam praktiknya (Suparno, 2013: 126-127).

Metode CRI ini meminta responden untuk menjawab pertanyaan disertal
dengan pemberian dergat atau skala (tingkat) keyakinan responden dalam
menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga metode ini dapat menggambarkan
keyakinan siswa terhadap kebenaran dari jawaban alternatif yang direspon.

Adapun kriteria penilaian untuk CRI yang telah dimodifikasi ini adalah
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sebagal berikut (Hasan, Bagayoko dan Kelley, 1999: 296)

Tabel 4. Enam Skala CRI (Certainty of Response Index)

Kriteria Skor
Jawaban Menebak “totally guessed answer, jika menjawab soal 0
100% ditebak
Jawaban agak menebak ““almost a guess™: jika menjawab soal 1
presentase unsur tebakan antara 75%-99%
Jawaban tidak yakin ““not sure’: jika menjawab soa presentase 2
unsur tebakan antara 50%-74%
Jawaban agak yakin ““sure” jika menjawab soal presentase unsur 3
tebakan antara 25%-49%
Jawaban yang dipilih yakin ““almost certain’ : jika menjawab soal 4
presentase unsur tebakan antara 1%-24%
Jawaban sangat yakin “Certain” : jikamenjawab soal tidak ada 5
unsur tebakan sama sekali

(Sumber: Hasan, Bagayoko dan Kelley, 1999: 296)

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 6 skala CRI (0-5) dimana O berarti
tidak paham konsep dan 5 adalah yakin benar akan konsep yang responden
jawab. Jika dergjat keyakinan rendah (nilai CRI 0-2) menyatakan bahwa
responden menjawabnya dengan cara menebak, terlepas dari jawabannya
benar atau salah. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak paham
konsep. Jikanilai CRI tinggi, dan jawaban benar maka menunjukkan
bahwa responden paham konsep (jawabannya beralasan) Jikanilai CRI
tinggi, jawaban salah maka menunjukkan miskonsepsi. Jadi, seorang siswa
mengalami miskonseps atau tidak paham konsep dapat dibedakan dengan
cara sederhana yaitu dengan membandingkan benar atau tidaknya jawaban
suatu soal dengan tinggi rendahnyaindeks kepastian jawaban (CRI) yang
diberikan untuk soal tersebut.

. Konsep Fotosintesisdan Respirasi

Konsep fotosisntesisdan respiras tumbuhan merupakan salah satu konsep
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dasar dalam biokimia, karena di dalamnya terdapat beberapa konsepsi-
konseps biologis yang berkaitan dengan proses-proses kimiawi kehidupan.
Konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan digjarkan pada siswakelas V11|
dalam kurikulum KTSP konsep ini terletak pada SK. 2 yaitu Memahami
sistem dalam kehidupan tumbuhan dan KD2.2 yaitu Mendiskripsikan

proses perolehan nutrisi dan tranformasi energi pada tumbuhan hijau.

Salah satu ciri hidup yang hanya dimiliki khusus oleh tumbuhan hijau
adalah kemampuan melakukan fotosintesis. Fotosintesis pada hakikatnya
merupakan satu-satunya mekanisme masuknya energi ke dalam dunia
kehidupan. Sebagaimanareaksi oksidas penghasil energi, yaitu tempat
bergantungnya semua kehidupan, fotosintesis meliputi reaks oksidasi dan
reduksi. Sedangkan respirasi yang merupakan proses oksidasi serupa yang
terkendali secara efektif inilah yang membuat semua organisme tetap
hidup. Selama proses pembakaran dan respirasi, elektron dilepaskan dari
senyawa karbon dan diluncurkan ke bawah (istilah energi), dan kemudian
elektron tersebut dan H* bergabung dengan penerima elektron kuat, O,,
untuk menghasilkan H,O yang mantap. Dengan caraini, fotosintesis
menggunakan energi cahaya untuk mengangkut el ektron ke atas, menjauhi
H>O, menuju penerima el ektron yang lebih lemah, CO, (Salisbury dan

Cleon, 1995: 19).

Prinsip dasar penyerapan cahaya adal ah bahwa setiap molekul cahaya
hanya dapat menyerap satu foton pada waktu tertentu dan foton ini

menyebabkan terjadinya eksitas pada satu elektron dalam satu molekul



(Lakitan, 1995: 117-118). Untuk terjadinyafotosintesis, energi dalam
bentuk elektron yang tereksitasi pada berbagai pigmen harus disalurkan ke
pigmen pengumpul energi yang disebut sebagai pusat reaks (reaction
centre). Adaterdapat 2 macam pusat reaks pada membran tilakoid,
keduanya merupakan molekul klorofil ayang berasosiasi dengan protein

tertentu dan komponen-komponen membran lainnya (Lakitan, 1995: 119).

Stomata terletak di bagian lapisan epidermis daun dan terdiri atas sel
penjaga yang menyebabkan [ubang (pori stomata) terbuka dan tertutup
melalui perubahan turgiditasnya dan sel pelengkap. Stomata pada daun
dapat ditemukan hanya di permukaan atas daun sgja (teratai), di permukaan
bawah daun, di kedua permukaan daun (rumput), namun ada juga daun
yang tidak berstomata (tanaman di dalam air) (Agustriana dan Tripeni,

2006: 61).

Terminologi fotosisntesis berasal dari kata photon yang berarti cahaya dan
synthesis yang berarti sintesis, sehingga fotosintesis diartikan sebagai
peristiwa penyusunan zat organinik dari zat anorganik dengan bantuan
cahaya matahari (Syamsuri, 2007:41). Sumber energi cahayayang
digunakan pada fotosintesis umumnya berasal dari cahaya matahari karena
memiliki spektrum cahayatampak yakni ungu dan merah. Fotosintesis
dilakukan oleh tumbuhan, beberapa bakteri, dan protista tertentu (Priadi,
2009:34). Dengan bantuan cahaya yang memiliki spektrum warna cahaya
tampak, tumbuhan dapat menyusun molekul-molekul organik dari molekul -

molekul anorganik. Proses fotosintesis dapat berlangsung kapanpun asalkan
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ada sumber cahaya tampak, di mana cahaya tersebut ditangkap oleh klorofil

(Syamsuri, 2007:41).

Fotosintesis berasal dari kata foton yang berarti cahaya dan sintesis yang
berarti penyusunan. Jadi fotosintesis adalah proses penyusunan dari zat
organik H,O dan CO, menjadi senyawa organik yang kompleks yang
memerlukan cahaya. Fotosintesis hanya dapat terjadi pada tumbuhan yang
mempunyai klorofil, yaitu pigmen yang berfungsi sebagai penangkap
energi cahaya matahari (Kimball, 2002: 179). Fotosintesis merupakan
proses pembakaran dalam tubuh tanaman yang akan menghasilkan oksigen
yang berfungsi untuk proses pernapasan pada manusia oleh karenaitu
manusiatidak dapat terlepas dari tumbuhan karena apabilatidak ada
tumbuhan maka tidak akan ada udara untuk pernapasan manusia. Oleh
karenaitu manusiatidak bisaterlepas dari lingkungan untuk kebuuhan

hidupnya (Odum, 1967: 19).

Selain melaui proses fotosintesis, tumbuhan juga dapat mendapatkan
energi melalui proses respirasi. Respirasi adalah proses penguraian bahan
makanan yang menghasilkan energi. Respiras dilakukan oleh semua
penyusun tubuh, baik sel-sel tumbuhan maupun sel hewan dan manusia.
Respiras dilakukan baik pada siang maupun malam hari. Sebagaimanakita
ketahui dalam semua aktivitas makhluk hidup memerlukan energi begitu
juga dengan tumbuhan. Respirasi terjadi pada seluruh bagian tubuh
tumbuhan, pada tumbuhan tingkat tinggi respirasi terjadi baik pada akar,

batang maupun daun dan secara kimia pada respirasi aerobik pada
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karbohidrat (glukosa) adalah kebalikan fotosintesis. Pada respirasi
pembakaran glukosa oleh oksigen akan menghasilkan energi karena semua
bagian tumbuhan tersusun atas jaringan dan jaringan tersusun atas sel,
maka respiras terjadi pada sel. Dengan menggunakan rumus molekul,

rumus molekul dapat dirangkum dengan rumus Kimiawi ini:

6 CO; + 6 H,O+ Energi cahaya—> CsH1206+6 Oo

(Campbell, Recee dan Mitchell, 2002: 160).

Faktor-faktor yang mempengaruhi respirasi menurut Lakitan (1995: 199-
201) antaralain ketersediaan substrat, yakni senyawa yang akan di urai
melalui rangkaian reaksi yang telah dijelaskan terdahulu. Tumbuhan yang
mengandung cadangan pati, fruktan, dan gula yang rendah akan
menunjukkan lgju respirasi yang rendah pula. Ketersediaan oksigen, akan
mempengaruhi lgju respirasi, tetapi besarnya pengaruh tersebut berbeda
antara spesies dan bahkan antara organ pada tumbuhan yang sama.
Hambatan Igju respirasi karena ketidaktersediaan oksigen terjadi pada
sistem perakaran tumbuhan jika media tumbuhannya di genangi (seluruh
pori tanah berisi air). Suhu, untuk respirasi antara suhu 5° C sampai 25°C
lgju respirasi akan meningkat lebih dari duakali lipat untuk setiap
kenaikan suhu sebesar 10° C. Jika suhu ditingkatkan menjadi 35° C laju
respirasi akan tetap meningkat, tetapi pada suhu yang lebih tinggi lagi laju
respirasi akan menurun, hal ini disebabkan karena sebagian enzim-enzim
yang berperan akan mulai mengalami denaturasi. Tipe dan umur

tumbuhan, karena perbedaan morfologi antara berbagai jenis tumbuhan,
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makaterjadi pula perbedaan lgju respirasi antara tumbuhan tersebut.
Bakteri dan jamur umumnya menunjukkan laju respirasi yang lebih tinggi
dari tumbuhan tingkat tinggi. Umur tumbuhan akan mempengaruhi laju
respirasinya. Laju respirasi tinggi pada saat perkecambahan dan tetap
tinggi pada fase pertumbuhan vegetatif awal (dimanalaju pertumbuhan

jugatinggi) dan kemudian turun dengan bertambahnya umur tumbuhan.

Respiras banyak memberikan manfaat bagi tumbuhan. Manfaat tersebut
terlihat dalam proses respirasi dimanaterjadi proses pemecahan senyawa
organik, dari proses pemecahan tersebut maka dihasilkanlah senyawa-
senyawa antara yang penting sebagai Building Block. Building Block
merupakan senyawa-senyawa yang penting sebagai pembentuk tubuh.
Senyawa-senyawa tersebut meliputi asam amino untuk protein, nukleotida
untuk asam nukleat, dan prazat karbon untuk pigmen profirin (seperti
klorofil dan sitokrom), lemak, sterol, karotenoid, pigmen flavonoid seperti
antosianin, dan senyawa aromatik tertentu lainnya, seperti lignin.
Respiras umum glukosa, dapat ditulis sebagai berikut:

CsH1206 + 60, ———» 6CO, + 6H,0 + energi

Namun reaksi ini merupakan persamaan rangkuman dari respirasi, dapat
agak menyesatkan karenarespirasi, seperti jugafotosintesis, bukanlah
reaks tunggal. Respiras merupakan rangkaian 50 atau lebih reaksi
komponen, masing-masing dikatalis oleh enzim yang berbeda. Respirasi
merupakan oksidasi (dengan produk yang sama seperti pembakaran) yang
berlangsung di air, dengan pH mendekati netral, pada suhu sedang, dan

tanpa asap (Salisbury dan Cleon, 1995: 86).
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk dapat mengidentifikasi
miskonsepsi siswa dalam konsep-konsep sains, antaralain penelitian yang
dilakukan oleh Hasan, Bagayoko dan Kelley (2012: 299) yang berjudul
‘Misconceptions and Certainty of Response Index” bermaksud untuk
mengembangkan metode yang bermanfaat untuk membedakan kurangnya
pemahaman konsep dari miskonsepi. Hasil penelitian yang mereka lakukan
membuktikan bahwa metode CRI efektif untuk dijadikan alat diagnostik
miskonsepsi, sebagal alat penilaian untuk mengukur suatu pencapaian
ketika metode tersebut diberikan kepada siswa ketika pretes maupun
postes, dan yang terakhir metode CRI dapat digunakan sebagai alat yang
efektif untuk membandingkan hasil belgjar manayang lebih efektif jika
menggunakan metode pengajaran, penggunaan teknologi, dan pendekatan
yang berbeda. Dalam penelitian Kustiyah (2007: 36) yang berjudul
‘Miskonsepsi dan Osmosis pada Siswa MAN Model’ berupaya untuk
mengungkap miskonseps difus dan osmosis pada siswa. Hasil daripada
penelitian yang dilakukannya membuktikan bahwa 1) semakin kompleks
suatu konsep maka semakin sulit dipahami dan kecenderungan makin
mudah menimbulkan miskonsepsi bagi siswa, 2) kesalahan yang dilakukan
siswa terutama karena kemampuan abstraksi yang masih rendah dan
ketidakmampuan menjelaskan istilah-istilah yang berasal selain dari

Bahasa Indonesia

Penelitian selanjutnya mengenai miskonsepsi yang dilakukan oleh Kose
(2008: 283) dengan judul ‘Diagnosing Sudent Misconceptions. Using

Drawing as a Research Method’. Hasil penelitian ini menyimpulkan
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bahwa dari 156 siswa dengan umur 20-25 tahun dan wawancara terhadap
15 siswa, beberapa miskonsepsi telah ditemukan antaralain mengenai:
hubungan antara fotosintesis dengan respirasi pada tumbuhan dan
makanan dan nutrisi pada tumbuhan. Penelitian ini menggunakan teknik

analisis gambar dan wawancara.

Tekkaya (2002: 261) dalam penelitiannya ‘Misconception as Barrier to
Understanding Biology’, bermaksud untuk mendukung agar proses
pembelgjaran menjadi lebih aktif dan bermakna dengan melakukan studi
untuk mencari penyebab miskonsepsi yang terjadi pada siswa agar
miskonsepsi tersebut dapat diperbaiki. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Cokadar (2012: 82) yang berjudul ‘Photosynthesis and
Respiration Processes: Prospective Teachers’ Conception Level’.
Penelitianini ingin mengungkapkan miskonseps yang dimiliki oleh calon
guru sekolah dasar dan tingkat menengah mengenai konsep fotosintesis
dan respirasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei
dengan 152 responden yang terdiri atas 90 mahasiswa calon guru sekolah
dasar dengan 62 mahasiswa calon guru tingkat menengah. Instrumen yang
digunakan berupa tes essal terbuka . Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa dari 90 mahasiswa calon gur sekolah dasar, 42% dan 29%
memahami konsep/definisi fotosintesis dan rspirasi dengan baik.
Sedangkan dari 62 mahasiswa calon guru tingkat menengah, 5% dan 2%
memahami konsep fotosisntesis dan respirasi dengan baik. Menurutnya,
penyebab miskonsepsi tersebut dimungkinkan berdasarkan literasi sains,

sehingga perlu adanya diskusi lebih lanjut terkait hal ini.



40

Penelitian lain yang berkaitan dengan miskonsepsi dilakukan oleh Dwi,
Rahayu dan Erman (2012: 23) penelitian mereka berjudul *Penerapan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Mengatas
Miskonsepsi Siswa SMP pada materi Fotosintesis’. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa persentase miskonsepsi siswaterbesar ialah
59% pada konsep yang menyatakan bahwa malam hari tumbuhan

mel akukan respirasi dan menghasilkan CO..



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada tahun gjaran 2015/2016.
Lokas penelitian yang dilakukan yaitu bertempat di tujuh Sekolah Menengah

Pertama se-K ecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.

B. Populas dan Sampel Pendlitian
Populas dari penelitian ini adalah siswakelas VIl di SMP se-Kecamatan
Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. Keseluruhan sekolah menengah
pertama di Kecamatan tersebut terdiri dari dua sekolah negeri dan lima

sekolah swasta.

Sampel yang diambil sebanyak 50 % dari total populasi apabila jumlahnya
lebih dari 100 siswa. Jumlah tersebut diambil berdasarkan pernyataan dari
Kartino Kartono (dalam Soewad;ji, 2012: 139) yang menyarankan agar
mengambil seluruh anggota populasi apabilajumlah populasi hanya diantara
10-100 orang/satuan, atau mengambil sampel sebesar 70-80 % dalam hal
jumlah populas diantara 100-200 orang/satuan, dan seterusnya, makin besar
jumlah populasinya makin kecil presentasi jumlah sampel dari populasinya.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

pur posive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang
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didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti (Soewadii,

2012: 141).

Data populas dan sampel dari masing-masing sekolah dapat dilihat pada
tabel di bawah ini (Tabel 5).

Tabel 5. Data Populasi dan Sampel

No Sekolah Populasi— | Sampel
(siswa) (siswa)
1 SMPN 1 256 120
2 |SMPN2 104 80
3 | SMP BinaPutra 128 56
4 | SMP Swadiri 1 50 49
5 | SMP Muhammadiyah 1 20 19
6 | SMPAI- Kautsar 8 8
7 | SMP Asy- Syifa 8 7
Jumlah 594 339

. Desain Pendlitian

Desain pendlitian yang digunakan dalam penelitian mengena miskonsepsi ini
adalah desain penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai miskonsepsi
siswa SMP kelas V111 se-kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung
Tengah dengan menggunakan soal tes miskonsepsi berupa pilihan ganda
disertai alasan terbuka dengan kolom CRI, sehingga nantinya miskonsepsi
dapat diidentifikasi dengan mudah. Selain itu juga untuk mendukung data
hasil penelitian dan gambaran faktor-faktor yang mempengarunhi

miskonsepsi, peneliti juga membagikan kuisioner kepada siswa dan guru.
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D. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dengan 2 tahapan yaitu tahap pra penelitian dan tahap
pel aksanaan. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Prapenditian
Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adal ah:
a. Mendata jumlah sekolah yang ada di kecamatan Seputih Agung
Kabupaten Lampung Tengah.
b. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk sekolah yang
dijadikan sebagai tempat penelitian.
c. Melakukan observas ke sekolah dan meminta data siswa sebagai acuan
untuk menentukan jumlah sampel penelitian.
d. Menentukan jumlah sampel pada setiap sekolah yang diambil dari
tingkat kelas VI11.
e. Menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam penelitian
yaitu soal-soal tes, angket siswa dan juga angket untuk guru mata

pelgaran.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah:
a. Berdiskus dengan guru terkait jadwal pelaksanaan dan teknis
pel aksanaan penelitian.
b. Memberikan pengarahan kepada siswaterkait pelaksanaan tes
miskonsepsi

c. Masuk kelas dan memberikan tes miskonsepsi kepada siswakelas V1|

d. Membagikan angket kepada siswa mengenai minat belgjar, guru mata



pelgjaran, metode dan juga buku yang digunakan.

e. Memberikan angket kepada guru mata pelgjaran IPA.

f. Menganalisis dan memberikan skor terhadap lembar jawaban tes
miskonsepsi.

g. Menganalisis dan memberikan skor hasil angket yang diberikan kepada
siswa dan guru.

h. Mengolah data penelitian dan mendeskripsikan miskonsepsi siswa Kelas

VIl SMP se- Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.

. Uji Instrumen Soal Tes

Uji cobainstrumen dilakukan kepada siswa yang tidak dijadikan sebagai

subyek penelitian. Hasil uji cobainstrumen kemudian diolah datanya

berdasarkan:

1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menguiji apakah instrumen sudah layak
dijadikan aat ukur seperti yang diungkapkan oleh Soewad;ji (2012: 143)
bahwa suatu aat ukur dapat dikatakan valid atau sahih atau sah apabila
alat ukur tersebut telah digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Untuk melihat validitas soal, digunakan rumus koefesien biseral

berikut (Ar'kunto, 2010: 93)

Mp-M
pbi = ;Dt : E
Keterangan:
I pbi : Koefisien korelasi poin biseria
Mp . rerata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item yang

dicari validitasnyal
Mt . rerata skor total
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SDt : standar deviasi dari skor proporsi
P : proporsi siswa yang menjawab benar, dengan rumus:

banyak siswa yang menjawab benar
p =

Jumlah seluruh siswa
0= proporsi siswayang menjawab salah, dengan rumus:. (g=1-p)

Tetapi pada uji soa ini, digunakan software Anates 4.0.9. untuk melihat

hasil validitas soal dengan mengolah data hasil uji soal.

2. Uji Réiabilitas
Uji reliabilitasini digunakan untuk mengukur instrument dalam
mengumpulkan data secara konsisten. Soewad;ji (2012: 144)
mengungkapkan bahwa suatu aat ukur atau instrumen disebut reliabel
apabilaaat ukur atau instrumen tersebut digunakan oleh peneliti yang
sama atau berbeda secara berulang-ulang, tetapi hasilnya menunjukkan
adanya kesamaan atau keajegan. Pada penelitian ini untuk melihat
tingkat reliabilitas instrumen dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus KR-20 sebagal berikut (Arikunto, 2010: 115) :

= (22

Keterangan:

i : reliabilitas tes secara keseluruhan

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q . proporsi subjek yang menjawab item salah (g=1-p)
n : banyaknyaitem

> pq > jumlah hasil perkalian p dan q

:standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
Tetapi pada uji reliabilitas ini juga digunakan software Anates 4.0.9.

dengan memasukkan data-data hasil uji soal.
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3. DayaBeda
Daya beda digunakan dalam penelitian untuk membedakan peserta tes
yang memiliki kemampuan tinggi dengan pesertates yang
berkemampuan rendah dalam menjawab soal tes. Rumus daya pembeda

adaleh sebagai berikut (Arikunto, 2010: 228) :

=222 = pa — Pb
Ja—]b
Keterangan:
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (p
sebagai indeks kesukaran)
PB . Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Dengan klasifikasi daya pembeda

D= 0,00-0,20= Jelek

D= 0,21-0,40= cukup

D= 0,41-0,70= baik

D=0,71-1,00= baik sekali

Daya beda juga dihitung dengan menggunakan software Anates 4.0.9.

dengan memasukkan data hasil uji soal.

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan proporsi atau perbandingan antara siswa
yang menjawab benar dengan keseluruhan siswa yang mengikuiti tes.
Rumus tingkat kesukaran sebagai berikut (Sofyan, 2006: 103):

P_B
N



K eterangan:

P : indeks kesukaran
B : jJumlah siswa yang menjawab benar
JS :jumlah pesertates

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, ketentuannya yaitu:
P =0-025 — mudah

P =026-0,75 — sedang

P =076-1 —>  sukar

Begitu juga untuk menghitung tingkat kesukaran digunakan software
Anates 4.0.9. dengan memasukkan data hasil uji soal.
F. JenisData dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa hasil skor tes miskonsepsi dan juga skor dari hasil angket,
sedangkan data kualitatif yang berupa faktor-faktor berpengaruh yang
diperoleh dari jawaban angket siswa dan guru yang mempengaruhi
miskonsepsi.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Tes
Tes yang dilengkapi dengan metode CRI (Certainty of Response
Index) digunakan untuk menganalisis siswa yang mengal ami
miskonsepsi, sekaligus membedakannya dengan siswa yang tidak
paham konsep. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

objektif berbentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan empat
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ops jawaban untuk masing- masing soa tes dengan kolom alasan

dan jugakriteria CRI.

b. Angket

Daam penelitian ini, kuesioner diberikan kepada siswa dan juga
guru. Jenis kuesioner yang diberikan adal ah kuesioner tertutup, yang
jawabannya sudah tersedia sehingga responden hanya memilih
jawaban yang sudah disediakan (Soewadji, 2012: 151). Kuisioner ini
dibuat untuk dapat menunjang peneliti dalam menentukan faktor-

faktor yang mempengaruhi miskonseps.

G. Teknik Analisis Data

1

Tes

Jika siswa menjawab benar soal tes miskonsepsi, maka mendapat skor 1
dan jika salah atau tidak menjawab mendapat 0. Pada tes objektif
disertai juga dengan kriterianilai CRI (Certainty of Response Index).
Adapun kriteria penilaian untuk CRI yang telah dimodifikas ini adalah
sebagai berikut (Hasan, Bagayoko dan Kelley, 1999: 296)

Tabel 6. Enam Skala CRI (Certainty of Response Index)

Kriteria Skor
Jawaban Menebak “totally guessed answer, jika menjawab soa 100% 0
ditebak
Jawaban agak menebak “almost a guess™: jika menjawab soal 1
presentase unsur tebakan antara 75%-99%
Jawaban tidak yakin ““not sure”: jika menjawab soal presentase unsur 2
tebakan antara 50%-74%
Jawaban agak yakin “sure” jika menjawab soal presentase unsur 3
tebakan antara 25%-49%
Jawaban yang dipilih yakin “almost certain’ : jika menjawab soal 4
presentase unsur tebakan antara 1%-24%
Jawaban sangat yakin “Certain” : jika menjawab soa tidak ada unsur 5
tebakan sama sekali

(Sumber: Hasan, Bagayoko dan Kelley, 1999: 296)
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Kemudian menentukan kategori tingkat pemahaman berdasarkan pilihan
jawaban, alasan dan nilai CRI. Kategori tingkat pemahaman ini
berdasarkan kategori tingkat pemahaman menurut Hakim, Liliasari dan
Kadarohman (2012: 549).

Tabel 7. Modifikasi Kategori Tingkat Pemahaman

Jawaban | Alasan | Nilai CRI Deskripsi
Benar | Benar >2.5 Memahami konsep dengan baik
Benar | Benar <2,5 Memahami konsep tetapi kurang yakin
Benar | Salah >25 Miskonsepsi
Benar | Salah <2,5 Tidak tahu konsep
Salah | Benar >2.5 Miskonsepsi
Salah | Benar <2,5 Tidak tahu konsep
Salah | Salah >2.5 Miskonsepsi
Salah | Salah <25 Tidak tahu konsep

(Sumber: Hakim, Liliasari dan Kadarohman, 2012: 549)

Kemudian dilakukan perhitungan presentase berdasarkan 4 kategori
tersebut setiap butir soal untuk mencari presentase siswa dalam
menjawab soal beserta tingkat keyakinan menjadi kelompok berkategori
paham konsep dengan baik, paham konsep tetapi kurang yakin,
miskonsepsi, dan tidak tahu konsep dan dalam menentukan soal yang

berkategori miskonsepsi dan tidak paham konsep, adalah sebagai berikut:
P =L x100%
N

K eteranagan:

P= presentase

F= frekuensi jumlah jawaban benar

N= jumlah soal

Hasil perhitungan presentase ini kemudian dikualifikasikan berdasarkan

kriteria penilaian presentase yang dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89)

sebagal berikut:
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Tabdl 8. Kriteria Penilaian Presentase

Interval Kriteria
0- 20% Sangat lemah/sangat rendah
21- 40% Lemah/rendah
41- 60% Cukup/sedang
61- 80% Kuat/ tinggi
81- 100% Sangat kuat/sangat tinggi

(Sumber: Riduwan, 2012: 89)
. Angket
Untuk memperoleh persentase skor padatiap butir pertanyaan digunakan

rumus yang menurut Ali (1992: 186) sebagai berikut:

% = — X 100

Keterangan :

N  =skor maksimal

n = skor per butir pertanyaan

% = persentase tiap butir pertanyaan

Setel ah diperoleh persentase tiap butir pertanyaan kemudian dihitung
persentase tigp indikator dengan cara menjumlahkan persentase tiap butir
pertanyaan kemudian dibagi dengan jumlah butir pertanyaan yang ada
dalam setiap indikator. Hasil persentase akhir yang diperoleh
diinterpretasikan kedalam kriteria-kriteriainterpretasi skor yang
dimodifikas dari Riduwan (2012: 89) sebagal berikut:

Tabd 9. Kriteria Interpretasi Skor

Interval Kriteria
0- 20% Sangat kuat/sangat tinggi
21- 40% Kuat/tinggi
41- 60% Cukup/sedang
61- 80% Lemah/rendah
81- 100% Sangat lemah/sangat rendah

(Sumber: Riduwan, 2012: 89)



51

Selanjutnyanilai angket faktor yang mempengaruhi miskonsepsi siswa

dianalisis korelasinya dengan banyaknya butir soal yang masuk ke dalam

kategori miskonsepsi menggunakan metode Pearson Product Moment.

Setelah itu hasilnya dikonsultasikan dengan nilai r tabel dengan

signifikansi 5% pada tabel product moment (Arikunto, 2006: 276).

Ketentuan nilai r hitung adalah sebagai berikut:

a Jikar pitung > I taoes Maka hubungan antara kedua variable bersifat positif
atau berbanding lurus.

b. Jikar niwng < I tabe Makatidak ada hubungan antara kedua variable
tersebut.

c. Jikar niuung bernilai negative, maka hubungan bersifat negative atau

berbanding terbalik.
Untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variable tersebut, maka nilai
I hitng Yang diperoleh diinterpretasikan dengan Tabel 9.

Tabel 10. Tingkat Hubungan Berdasarkan Interval Korelasi Sederhana

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 — 0,399 Lemah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, 2010: 257)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Miskonseps sswaSMPkdas VIl di Kecamatan Seputih Agung pada materi
Fotosintesi's dan Respiras Tumbuhan termasuk kedalam kategori “sedang”
dengan persentase 56,61%.

2. Persentase miskonseps tertinggi sswaSMP kdas VI di Kecamatan Seputih
Agung terdapat pada konsep Fotosintesis dan Respiras dengan persentase
sebesar 58,22% yang termasuk kedaam kategori sedang.

3. Faktor yang mempengaruhi miskonseps sswaSMP kelas VI di Kecamatan
Seputih Agung padamateri Fotosintes's dan Respiras Tumbuhan adal ah aspek

sswa dan metode yang digunakan guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka

dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Gurulebihtditi lagi untuk mengidentifikas terjadinya miskonsepsi baik

pada materi Fotosintesis dan Respirasi maupun materi lainnya, sehingga
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kedepannya guru dapat menentukan metode yang sesuai dalam
pembelgjaran biologi.

. Sebaiknya dilakukan penelitian mengenai miskonsepsi siswa pada
pembelgjaran IPA di tingkat pendidikan yang lebih rendah agar dapat
diketahui penyebaran miskonsepsi di setiap level dan dapat dilakukan
pecegahan sgjak awal.

. Diharapkan sekolah dapat melengkapi sarana dan prasarana kedepannya
agar dapat memudahkan proses belgjar mengajar khususnya pada

pembelgjaran IPA.
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